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Abstrak: Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengamati dan mendeskripsikan
kemampuan pemahaman konsep siswa SMP pada materi sistem persamaan linear dua
variabel. Siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Karawang Barat yang berjumlah 36 orang
merupakan subjek penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
dan data yang dikumpulkan untuk penelitian ini berasal dari tes yang mengukur kemampuan
siswa untuk memahami konsep. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa siswa dalam
kategori rendah dengan 7 siswa, memiliki kemampuan pemahaman konsep sebesar 19,4%.
Kategori sedang dengan 23 siswa, memiliki kemampuan pemahaman konsep sebesar 63,9%.
Sedangkan dalam kategori tinggi dengan 6 siswa, memiliki kemampuan pemahmaan konsep
siswa sebesar 16,7%. Dapat dikatakan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis
siswa SMP Negeri 3 Karawang Barat, mayoritas berada dalam kategori sedang.

Kata Kunci: kemampuan pemahaman konsep, SPLDV

Abstract: This research was conducted with the aim of observing and describing junior high
school students' ability to understand concepts in two-variable linear equation systems. 36
students of class VIII SMP Negeri 3 West Karawang were the research subjects. This
research uses a qualitative descriptive approach, and the data collected for this research
comes from tests that measure students’s ability to understand concepts. The results showed
that students in the low category, with 7 students, had a concept understanding ability of
19.4%. The medium category with 23 students, has a concept understanding ability of 63.9%.
Meanwhile, in the high category with 6 students, students’ concept understanding ability was
16.7%. It can be said that the majority of students at SMP Negeri 3 West Karawang haave
the ability to understand mathematical concepts in the medium category.
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Pendahuluan

Salah satu cara terbaik untuk meningkatkan kualitas hidup bangsa adalah melalui sektor
pendidikan (Wijaya et al., 2018). Selain memberikan pengetahuan, pembelajaran yang berkualitas juga
memberikan manfaat yang praktis dalam kehidupan sehari-sehari (Sengkey et al., 2023). Untuk
menguasai kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, diperlukan pemahaman yang kuat terhadap
matematika sebagai dasarnya (Kartika, 2018). Matematika adalah ilmu pengetahuan yang penting
karena memiliki kemampuan untuk membantu memecahkan masalah sehari-hari. Menurut Turmudi
(dalam Kadafuk et al., 2020) matematika merupakan bagian integral dari kurikulum pendidikan karena
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konsep seperti angka, ruang, pengukuran, dan pola sudah dimanfaatkan oleh manusia selama berabad-
abad dalam aktivitas sehari-hari dan juga digunakan dalam berbagai bidang, seperti desain, sains,
ekonomi, serta teknologi informasi dan komunikasi. Sebagai hasilnya, pengajaran matematika menjadi
penting dari tingkat dasar hingga tingkat lanjutan pendidikan. Prestasi dalam matematika bisa
ditingkatkan dengan berbagai metode, salah satunya adalah dengan meningkatkan penguasaan terhadap
beragam kemampuan penting dalam matematika melalui proses pembelajaran (Luritawaty, 2018).

Tujuan pendidikan matematika adalah agar siswa memperolen kemampuan untuk
mengembangkan pemahaman tentang konsep-konsep matematika, mengaitkan konsep-konsep tersebut
dengan cara yang mampu beradaptasi dan berhasil dalam menangani permasalahan, memanfaatkan
argumen untuk mengenali karakteristik dan pola, membuat generalisasi berdasarkan matematika
manipulatif, serta menyajikan gagasan matematika secara sistematis untuk mendukung pembuktian
(Rosida & Pujiastuti, 2020). Sejalan dengan itu, (Depdiknas, 2003) menyatakan bahwa kepentingan
pemahaman yang baik tentang konsep matematika tercakup di dalam fokus yang penting pada
pembelajaran matematika yang mencakup pemahaman, eksplanasi hubungan antar konsep, dan
penerapan algoritma atau konsep dengan kecekatan, keefektifan, serta ketepatan yang tinggi.

Menurut Al-Siyam & Sundayana (dalam Khairani et al., 2021) pemahaman adalah tingkat
keterampilan dimana siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk memahami makna atau konsep,
situasi, dan fakta yang mereka ketahui. Sementara itu, Hoiriyah (2019) menyimpulkan bahwa konsep
adalah ide abstrak yang memungkinkan pengelompokkan atau pengklasifikasian sekolompok objek,
yang dapat dijadikan sebagai contoh atau bukan. Dalam konteks matematika, konsep adalah gagasan
yang bersifat abstrak yang siswa pelajari melalui pengalaman. Konsep juga merupakan fondasi berpikir
dan pembelajaran tetang prinsip-prinsip matematika. Sebagai dasar dari pengetahuan matematika,
pemahaman konsep memegang peranan krusial.

Rosmawati (dalam Fajar et al., 2019) menyatakan bahwa pemahaman konsep melibatkan
keahlian dalam sejumlah materi pelajaran, dimana siswa tidak hanya mengenali atau mengetahui, tetapi
juga bisa menyampaikan kembali konsep-konsep tersebut dengan cara yang lebih sederhana serta
mampu mengaplikasikannya. Sejalan dengan itu, Yulianah et al. (2020) menyimpulkan bahwa
pemahaman konsep adalah kemampuan siswa untuk menjelaskan konsep yang telah mereka pahami dan
menerapkan konsep tersebut dalam konteks yang berbeda. Dengan pemahaman konsep, siswa dapat
mengembangkan konsep tersebut untuk menyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan hasil interview guru matematika kelas VIII pada salah satu SMP di Kabupaten
Karawang, didapati bahwasanya mayoritas siswa mencapai hasil yang tidak memuaskan dalam
matematika. Di kelas VIII yang mencakup dua belas kelas, dikatakan belum mencapai KKM. Hal ini
disebabkan oleh ketidakmampuan siswa untuk memahami tentang metode pembelajaran yang produktif
dan efektif. Mereka cenderung hanya mengingat rumus tanpa memahaminya secara menyeluruh.
Sehingga ketika dihadapkan dengan tes siswa akan kesulitan untuk menjawabnya. Mereka kesulitan
dalam menafsirkan soal dan memilih model matematika yang tepat karena kurang telitinya dalam
menangkap informasi penting yang diperlukan untuk menyelesaikan soal. Pada kenyataannya belajar
matematika tidak sebatas menghafal rumus, akan tetapi juga membutuhkan proses penalaran serta
pemahaman konsep yang mendalam.

Rendahnya kemampuan pemahaman konsep juga ditunjukkan berdasarkan penelitian (Yufentya
et al., 2019) yang mengindikasi adanya siswa yang berkemampuan tinggi dapat memahami konsep
materi lingakaran, sementara siswa dengan kemampuan rendah dan sedang cenderung kurang
memahami konsep. Kondisi ini disebabkan oleh partisipasi siswa yang rendah dalam proses
pembentukkan konsep secara mandiri. Mereka hanya mengandalkan hafalan rumus tanpa memperoleh
pemahaman yang memadai tentang materi lingkaran. Bennu (dalam Murnaka & Dewi, 2018) juga
menyatakan salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematis
adalah persepsi siswa bahwa matematika merupakan subjek yang menakutkan.
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Sudirta (dalam Suraji et al., 2018) mengatakan bahwa faktor utama yang menyebabkan siswa
gagal memahami konsep matematika adalah metode pembelajaran yang digunakan saat ini tidak mampu
menumbuhkan kemampuan siswa untuk mengkomunikasikan konsep matematika dengan cara yang
tepat dan efektif. Sedangkan menurut Purwaningsin & Marlina (2022) menyimpulkan bahwa
kemampuan siswa untuk memahami konsep masih tergolong rendah, terutama dalam materi bentuk
aljabar yang menunjukkan siswa menghadapi kesulitan dalam menyelesaikan pertanyaan terkait aljabar
yang berbeda dari contoh yang sebelumnya sudah diajarkan. Ini disebabkan oleh fakta bahwa siswa
lebih mengandalkan hafalan rumus tanpa kemampuan yang cukup dalam menghubungkan rumus
tersebut dengan konsep-konsep yang berbeda.

Berdasarkan penjabaran di atas, dapat dikatakan bahwa kemahaman konsep memiliki peran
yang sangat vital dalam proses pembelajaran matematika bagi siswa. Melalui kemampuan tersebut, akan
lebih mampu bagi siswa menangani berbagai permasalahan matematis dengan lebih mudah. Dengan
demikian, peneliti tertarik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam terhadap kemampuan
siswa untuk memahami konsep dengan melakukan penelitian yang berjudul “Kemampuan
Pemahaman Konsep Siswa SMP pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV)”

Metode

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dimana memiliki tujuan untuk
mengetahui dan mendeskripsikan tingkat kemampuan pemahaman konsep siswa SMP dalam konteks
materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Menurut Hanifah dan Abadi (2018), penelitian deskriptif
kualitatif adalah jenis penelitian yang ditujukan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian. Salah satu SMP Negeri yang terdapat di Kabupaten
Karawang menjadi tempat dimana penelitian ini dilakukan dan dilaksanakan saat semester ganjil pada
tahun pelajaran 2022/2023. Subjek yang dugunakan dalam penelitian ini merupakan siswa pada kelas
V11 yang berjumlah 36 responden.

Metode pengambilan data dalam penelitian ini diukur melalui ujian yang melibatkan soal yang
sesuai dengan pengukuran kemampuan siswa untuk memahami konsep yang terkait dengan materi
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Adapun pengkategorian kemampuan pemahaman konsep siswa
menggunakan kategorisasi (Arikunto, 2012) pada tabel berikut.

Tabel 1. Kategori Kemampuan Pemahaman Konsep

Rentang Nilai Kategori

x < Mean — SD Rendah

Mean — SD < x < Mean + SD Sedang

x = Mean + SD Tinggi

Hasil dan Pembahasan

Sebelum memulai penelitian, peneliti membuat instrumen yang terdiri dari 5 pertanyaan tes esai
tentang materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Arikunto (dalam Kurniawan, 2021) mengatakan
bahwa instrumen penelitian adalah sarana yan digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data
dengan maksud untuk mempermudah pekerjaannya dan menghasilkan data yang lebuh baik, lebih teliti,
komprehensif, dan terstruktur sehingga memudahkan analisis dan pembuatan kesimpulan. Sejalan
dengan itu, Sukardi (dalam Makbul, 2021) Tujuan dari isntrumen penelitian untuk mendapatkan
informasi yang diperlukan ketika peneliti sedang mengumpulkan data di lapangan. Pengolahan dan
analisis data di dalam penelitian ini berasal dari tes uraian yang berfokus terhadap indikator kemampuan
pemahaman konsep siswa. Hasil tes tersebut digambarkan dalam tabel berikut berdasarkan jawaban
siswa.
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Tabel 2. Statistik Deskriptif
Mean Std. Def Min Maks N
11,3 3,2 8,0 20,0 36

Kemampuan siswa kelas VIII dalam pemahaman konsep matematika ditunjukkan pada data
tabel 2. Dari total 36 siswa, nilai rata-rata siswa adalah 11,3 dengan standar deviasi 3,2. Nilai minimum
siswa adalah 8,0, sedangkan perolehan nilai maksimumnya sebesar 20,0.

Berikut ini merupakan pengelompokkan kemampuan siswa yang ditinjau dari skor yang
didapatkan dari salah satu SMP Negeri di wilayah Kabupaten Karawang berdasarkan tingkat
pemahaman mereka tentang konsep matematis dalam pembelajaran matematika.

Tabel 3. Pengelompokkan Nilai Siswa

Kategori Interval Frekuensi Persentase
Rendah x<81 7 19,4%
Sedang 8,1<x<145 23 63,9%
Tinggi x =145 6 16,7%

Tabel tersebut menunjukkan kemampuan siswa dalam memahami konsep matematis dalam
kategori rendah, sedang, dan tinggi. 7 siswa dalam kategori rendah memiliki persentase 19,4%, 23 siswa
dalam kategori sedang memiliki persentase 63,9%, dan 6 siswa dalam kategori tinggi memiliki
persentase 16,7%.

Seorang siswa dapat dianggap telah menguasai dan memahami konsep matematika ketika siswa
berhasil mencapai tanda-tanda pemahaman konsep yang ditetapkan dan tidak lagi membuat kesalahan
saat menjawab soal (Purwaningsih & Marlina, 2022). Berikut ini bisa dilihat berapa banyak siswa yang
sudah mencapai atau memahami konsep matematis yang berkaitan dengan materi SPLDV berdasarkan
indikator kemampuan pemahaman konsep (Manul et al., 2019).

Tabel 4. Indikator Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis

No. Indikator Stswa . Persentase

Soal Tercapai

1. Menyatakan ulang sebuah konsep 8 22,2%

2. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu 2 5,6%

3. Memberi contoh dan bukan contoh dari konsep 6 16,7%

4, Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau 5 5 6%
operasi tertentu ’

5. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 1 2 8%
masalah ’

Hanya terdapat sebagian kecil siswa yang mampu menguasai semua indikator kemampuan
pemahaman konsep matematika, seperti yang ditunjukkan dalam tabel 4. Indikator yang paling banyak
dikuasai oleh siswa adalah menyatakan ulang sebuah konsep, dimana dilihat pada data tabel ada 8 siswa
yang mencapai indikator tersebut dengan persentase sebesar 22,2%. Hal ini bertolak belakang dengan
pendapat Murizal (dalam Hutagulung, 2017) yang menganggap pemahaman konsep matematika redah
karena siswa tidak mampu mengulas kembali materi pelajaran matematika dengan kata-kata mereka
sendiri, terlebih lagi menghubungkan matematika dengan situasi nyata. Namun, indikator yang paling
sedikit dikuasai adalah mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan masalah. Dalam
indikator ini hanya 1 orang siswa yang berhasil mencapainya, dengan persentase pencapaian sebesar
2,8%. Hal ini sejalan dengan Nurhayati & Hartono (2017) yang mengungkapkan bahwa mayoritas siswa
cenderung mengingat rumus-rumus yang membuat mereka mengalami kesulitan dalam menyelesaikan

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika)
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online)



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 10(1), 2024
Maria Esterlita Diaz, Rina Marlina

masalah yang diberikan. Oleh karena itu, mayoritas siswa kelas VIl dianggap tidak mencapai tingkat
pemahaman konsep matematis secara optimal. Ini dikarenakan kenyataan bahwa sebagian besar siswa
masih belum berhasil mencapai skor maksimal pada setiap indikator yang menunjukkan seberapa baik
mereka memahami konsep matematika.

Berdasarkan temuan penelitian yang sudah dijabarkan diatas, kemampuan pemahaman konsep
siswa dapat dikatakan tidak memenuhi kriteria. Hal ini disebabkan karena siswa belum mengerti konsep
dasar dari SPLDV sehingga menyebabkan banyak kesalahan saat menyelesaikan sosal. Banyak siswa
masih gagal menyatakan kembali konsep SPLDV, mengklasifikasikan objek-objek sesuai dengan
konsepnya, atau memberikan contoh dan bukan contoh, penggunaan operasi hitung yang kurang tepat,
dan hanya beberapa siswa yang mampu mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Peneliti mengindikasi bahwa pemahaman konsep matematis siswa masih kurang dalam hal
materi SPLDV. Melalui wawancara, masih banyak siswa yang beranggapan bahwa materi SPLDV
terlalu sulit terlebih jika siswa belum memahami konsep dasar matematika. Karena itu, guru perlu
memastikan bahwa siswa mempunyai pemahaman yang cukup dalam konsep dasar sebelum
memperkenalkan materi yang lebih kompleks seperti SPLDV. Beberapa siswa mungkin kehilangan
minat atau motivasi dalam belajar matematika jika mereka merasa kesulitan atau tidak melihat relevansi
materi dengan kehidupan sehari-hari. Guru perlu menunjukkan relevansi SPLDV dalam kegiatan sehari-
hari dan menunjukkan bagaimana contoh yang konkret untuk memotivasi siswa agar memiliki keinginan
untuk memahami konsep matematika.

Untuk mengatasi masalah tersebut, (Aledya, 2019) guru harus memiliki kemampuan profesional
dalam merencanakan dan mengimplementasikan pembelajaran. Ini berarti guru harus bisa merancang
pembelajaran matematika dengan metode, teori, atau pendekatan yang memungkinkan siswa menjadi
subjek belajar, bukan hanya objek belajar. Selain itu, Mahasiswa yang sedang belajar untuk menjadi
guru harus memiliki pemahaman konsep yang lebih dalam. Hal ini karena pemahaman konsep
matematis yang dimiliki oleh Mahasiswa akan dialihkan kepada siswanya di masa depan (Rismawati &
Hutagaol, 2018). Baharuddin (dalam Nurdin et al., 2019) menyatakan penggunaan media pembelajaran
yang sesuai dapat menjadi sarana bagi siswa untuk memahami materi dan meningkatkan mutu
pembelajaran.

Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa siswa SMP Negeri 3 Karawang Barat masih memiliki
kemampuan pemahaman matematis yang rendah. Hasil tes menunjukkan ada 7 siswa dalam kategori
rendah dengan hasil persentase 19,4%, 23 siswa tergolong ke dalam kategori sedang dengan persentase
sebesar 63,9%, dan 6 siswa yang berada dalam kategori tinggi dengan persentase 16,7%. Dengan
demikian, diperlukan diperlukan upaya yang lebih besar dari pihak sekolah, guru, dan orang tua untuk
meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa SMP pada materi Sistem Persamaan Linear Dua
Variabel. Beberapa upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkan metode pengajaran yang lebih
interaktif dan disesuaikan dengan kebutuhan siswa, memberikan lebih banyak latihan dan pembiasaan
dalam mengerjakan soal-soal yang relevan, dan menciptakan lingkungan belajar yang aman dengan
dukungan yang cukup dari semua individu yang terlibat. Karenanya, peneliti berharap kemampuan
pemahmaan konsep siswa SMP di bidang matematika dapat meningkat secara signifikan.
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